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Abstrak

Penelitian ini membahas tentang penggunaan Gairaigo atau kata serapan di Twitter. Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui kecenderungan penggunaan Gairaigo berdasarkan jenis dan kecenderungan pembentukan bahasa
untuk membentuk Gairaigo di Twitter . Data penelitian berupa tweet dari tiga akun, @lav_th, @125617Y, dan
@kostrdp yang dikumpulkan selama bulan Februari hingga Mei 2018. Penelitian ini dikategorikan dalam jenis
penelitian observasional karena korpus data diambil dari tweet yang diambil dari media sosial twitter. Metode
yang digunakan berdasarkan metode deskriptif kualitatif, yaitu suatu metode untuk mencari, mengumpulkan,
menganalisa, dan menginterpretasi data berdasarkan fakta-fakta yang tampak. Penelitian ini didasarkan pada
tahap-tahap (1) pengumpulan bahan dan data, (2) analisis data, dan (3) penyajian hasil analisis data. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan metode inventarisasi (pencatatan). Inventarisasi terhadap data yang ditulis
dalam huruf katakana. Penulisan dalam huruf katakana kemudian dirubah ke dalam huruf romaji supaya
mempermudah penelitian. Pencatatan data yang telah diidentifikasi dan direduksi dicatat pada tabel data. Dari
hasil penelitian, penulis menyimpulkan bahwa jenis gairaigo yang paling banyak digunakan adalah gairaigo yang
diserap seluruhnya dan berdasarkan bahasa pembentuknya, bahasa yang paling umum digunakan adalah gairaigo
yang berasal dari bahasa Inggris. Bahasa pembentuk gairaigo yang paling berpengaruh adalah bahasa Inggris
dengan frekuensi 223 kata (94%), diikuti oleh Belanda (6 kata, 2,5%), Jerman (4 kata, 1,7%), Portugis (2 kata,
0,8%), dan yang terakhir adalah bahasa Italia dan Prancis (hanya 1 kata, 0,5%).

Kata kunci: Gairaigo, Twitter, Katakana, Kata serapan, Media sosial

PENDAHULUAN

Bahasa suatu negara tidak identik dengan bahasa dari negara lain. Penggunaan bahasa
suatu negara janya mungkin berfungsi dengan tepat dan jelas antar sesama individu dalam
negara tersebut atau satu kelompok tertentu. Dengan demikian, suatu negara yang melakukan
kontak dengan negara lain memungkinkan untuk saling memberikan pengaruh bahasanya. Saat
ini teknologi telah berkembang pesat, sehingga membuat dunia makin terasa sempit. Jarak
tidak menjadi kendala dalam proses komunikasi antar bangsa. Kontak fisik antar pelaku bahasa
yang berbeda menyebabkan terjadinya kontak bahasa (language contact) yang akhirnya bisa
memberikan pengaruh baik dari segi kosakata maupun tata bahasanya. Seiring kemajuan
zaman, penyerapan kata-kata asing yang terjadi akibat singgungan antar bahasa tidak dapat
dihindari. Kata serapan merupakan bukti nyata dari pengaruh singgungan antar bahasa.

Penyerapan istilah asing seperti yang dikutip dalam Analisis Semantis Perubahan
Makna Gairaigo dalam Bahasa Jepang; “demi kemudahan pengalihan antar bahasa dan
keperluan masa depan, pemasukan istilah asing yang bersifat internasional, melalui proses
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penyerapan dapat dipertimbangkan jika salah satu syarat atau lebih di bawah ini dipenuhi
(Hesariant1,2003:42)”:

a. Istilah serapan yang dipilih lebih cocok karena konotasinya.

b. Istilah serapan yang dipilih lebih singkat jika dibandingkan dengan bahasa
Indonesianya.

c. lIstilah serapan yang dipilih dapat mempermudah tercapainya kesepakatan jika istilah
Indonesia terlalu banyak sinonimnya.

Kata serapan menurut Kridalaksana (1993:159) adalah kata pinjaman yang dapat
diartikan juga kata pungutan. Kata serapan adalah kata yang didapat dari pemasukan unsur
fonologis, gramatikal, dan leksikal dalam bahasa atau dialek dari bahasa atau dialek lain karena
adanya kontak atau peniruan.

Bahasa Jepang merupakan salah satu contoh bahasa yang banyak menyerap kosakata
dari bahasa asing. Saat ini kosakata bahasa Jepang secara umum dibagi atas beberapa jenis.
Yaitu, bahasa yang berasal dari Jepang sendiri yang disebut wago (atau yamato kotoba) dan
bahasa serapan yang dipinjam dari bahasa asing yang terdiri dari 2 jenis. Bahasa serapan yang
diserap dari bahasa Cina yang disebut kango, dan gairaigo yaitu kata serapan yang diserap dari
bahasa asing lainnya. Dalam sejarahnya, orang Jepang gemar memperkenalkan kosakata baru

yang didapat dari kata serapan ke dalam perbendaharaan kata-kata bahasa Jepang (Miller,1991).

Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa teori pendukung berdasarkan
beberapa ahli, diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Definisi Kata Serapan dan Gairaigo

Definisi kata serapan menurut Kridalaksana adalah kata pinjaman yang dapat diartikan
juga kata pungutan (Kridalaksana, 1993:159). Kata serapan adalah pemasukan unsur fonologis,
gramatikal, atau leksikal dalam bahasa atau dialek dari bahasa atau dialek lain karena adanya
kontak atau peniruan. Pembentukan dan penulisan kata serapan dalam bahasa Jepang
kaitannya dengan pendapat dari Kridalaksana merupakan pemasukan unsur fonologis.

Pendapat tersebut sama dengan pendapat yang disampaikan Crystal (1995) yang
mendefinisikan kata serapan atau leksem yang dipinjam dari satu bahasa diserap ke bahasa lain
(Crystal, 1995:126). Menurut kamus Nihongo Daijiten (Umesa0:1989), gairaigo adalah kata-
kata yang diambil dari bahasa asing untuk digunakan sebagai bahasa nasional. Dalam bahasa
Jepang disebut relatif etimologi bahasa barat yang baru, sedangkan kango yang masuk pada
zaman dahulu tidak termasuk ke dalam gairaigo, hal tersebut merupakan hal yang biasa.

Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh Chonan Kazuhide (2015:55) [4}3k5EI%
HELSAO, FRICT A Y Bea v v/ binz biv, BAAGEIZRSTZFHTT, |
“Gairaigo wa chuugoku igai no, toku ni amerika ya yoroppa kara tsutaerare, nihongo ni natta
kotoba desu.” Gairaigo adalah kosa kata yang diambil dari bahasa asing (khususnya dari
Amerika dan eropa) selain bahasa mandarin dan dijadikan sebagai kosakata dalam bahasa
Jepang. Gairaigo adalah kata-kata yang berasal dari bahasa asing (gaikokugo) lalu dipakai
sebagai bahasa nasional (kokugo) (Kindaichi:1989). Sedangkan definisi gairaigo menurut buku
Gairaigo no gogen adalah kosakata yang berasal dari bahasa asing dan dimasukkan ke dalam
bahasa Jepang (Yoshizawa:1979)

Selain itu, buku berbahasa indonesia yang berjudul Pengantar Linguistik Bahasa
Jepang juga mendefinisikan gairaigo:“Gairaigo adalah salah satu jenis kosakata bahasa
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Jepang yang berasal dari bahasa asing yang telah disesuaikan dengan aturan-aturan yang ada
dalam bahasa Jepang. Gairaigo dalam bahasa Jepang merupakan kata-kata serapan dari bahasa
asing yang masuk ke dalam bahasa Jepang bahkan ada beberapa dari kata-kata serapan tersebut
yang sudah menjadi bahasa nasional setelah disesuaikan dengan aturan buny bahasa Jepang.
Karena adanya kontak bahasa, kata-kata asing diserap dan digunakan sehingga menambah
perbendaharaan kata. Jepang sangat gemar memperkenalkan kosakata baru yang diperoleh dari
kata serapan ke dalam perbendaharaan kata-kata bahasa Jepang (Miller, 1991).

b. Beberapa Karakteristik Gairaigo di Dalam Bahasa Jepang
Banyak hal yang menjadi ciri khas gairaigo yang menjadi pembeda dengan kango atau
wago. Ishida (1988:93) menjelaskan karakteristik gairaigo sebagai berikut:

1. Gairaigo ditulis dengan menggunakan katakana

2. Banyak kata yang dimulai dengan dakuon (konsonan)

3. Terlihat kecenderungan penggunaan gairaigo pada bidang dan lapisan masyarakat
cukup terbatas, serta frekuensi penggunaannya cukup rendah.

4. Nomina konkret lebih banyak.

Selain itu, Aitchison (1981:120) mendeskripsikan 2 karakteristik dari gairaigo yang
dapat diaplikasikan ke dalam bahasa Jepang:

1. Dalam gairaigo terdapat elemen yang dapat dilepas yang sama sekali tidak
mempengaruhi struktur akar bahasanya. Contoh: /~77 A (haus=house).

2. Kata yang diubah agar sesuai dengan “bahasa peminjam”. Contohnya, pada kata
challenge dalam bahasa Inggris yang diserap ke dalam bahasa Jepang sebagai kata
kerja dan kata benda. Dimana kata benda 7+ L > (charenji) dan bentuk kata
kerjanya 7 L > 2”9 % (charenji suru)

Karakteristik gairaigo yang paling menonjol jika dibandingkan dengan wago dan
kango adalah ditulis menggunakan huruf katakana. Sebagian besar gairaigo merupakan
nomina konkret. Selain itu, kata yang diserap juga disesuaikan dengan bahasa peminjam.

c. Alasan Pengunaan Gairaigo dalam Bahasa Jepang
Gairaigo merupakan suatu fenomena yang wajar dalam bahasa Jepang sebagai dampak
dari kontak bahasa dengan bangsa-bangsa lain, terlebih di era globalisasi dimana teknologi
semakin berkembang pesat sehingga dunia terasa sempit. Beberapa alasan digunakannya
gairaigo adalah sebagai berikut:

1. Tidak ada kosa kata yang memiliki padanan yang tepat. Biasanya terjadi di dalam
bidang ilmu pengetahuan dan teknologi

2. Faktor situasi komunikasi seperti lawan bicara, tempat, dan topik pembicaraan. Orang
Jepang cenderung menggunakan kata raisu (rice) daripada kata gohan untuk
menyebutkan nasi. Padahal gohan adalah kosa kata asli dalam bahasa Jepang
(Nobuharu, 1997)
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3. Untuk memperhalus suatu kata atau ungkapan. Misalnya, orang Jepang cenderung
menggunakan kata toire dibanding kata benjoo karena terkesan lebih halus dan bersih.
Maka dari itu penerjemahan kata toire dan benjoo dalam bahasa Indonesia pun
dibedakan. Toire berarti kamar kecil, sedangkan benjoo artinya jamban atau kakus
(Masakazu et al, 2004)

4. Peminjaman kosa kata dari bahasa asing untuk memperkaya kosa kata bahasa Jepang
dan membuat bahasa asing lebih dapat diterima (Kawamoto,1983:62)

Gairaigo biasanya digunakan karena miskinnya padanan kata dalam bahasa Jepang
sehingga diseraplah kata-kata bahasa asing untuk menambah kekosongan perbendaharaan kosa
kata bahasa Jepang tersebut. Selain untuk memperkaya perbendaharaan kosa kagta tersebut,
peminjaman kosa kata bahasa asing membuat bahasa asing lebih dapat diterima di Jepang.

d. Kiriteria Penyerapan Bahasa Asing
Gairaigo diserap dari bahasa asing dengan beberapa kriteria sebagai berikut:

1. Untuk ekspresi terhadap hal, faktor, dan pemikiran baru. Misalnya kata konpyuuta
(computer), suki (ski), teepu rekoodaa (tape recorder).

2. Untuk ekspresi yang menunjukkan perasaan baru. Misalnya dalam bahasa Jepang
sudah ada kata kikai yang berarti mesin. Tetapi setelah ada pengaruh dari bahasa
Inggris, diseraplah kata mishin yang meskipun mempunyai arti sama tetapi artinya
terbatas pada kikai yang digunakan untuk menjahit pakaian (mesin jahit).

3. Untuk bahasa khusus seperti bahasa kedokteran. Misalnya arerugii (allergie).

4. Penggunaan kata-kata serapan yang sering berfungsi sebagai penghalus makna.
Misalnya benjoo (jamban) dan toire (kamar kecil).

5. Untuk menunjukkan bahwa kata tersebut merupakan budaya asing. Misalnya,
meriyasu (medias) dari bahasa Spanyol.

Dapat disimpulkan bahwa istilah asing dalam bidang teknologi, budaya asing, serta
bahasa khusus seperti bahasa kedokteran membuat Jepang menyerap kosa kata dari bahasa
asing.

e. Kilasifikasi Gairaigo
Berdasarkan pembentukannya, Sato (1990:30) mengklasifikasikan gairaigo ke dalam
4 jenis, yaitu:

1. Penyingkatan kata-kata dari bahasa asing. Contoh: amefuto (77 A 7 I, american
football, sepak bola amerika), depaato (7 ~X— I, department store, toserba),
eakon (=7~ = >, air conditioner, pendingin udara)

2. Perubahan arti. Contoh: atto hoomu (7" >~ k75— A, at home, ‘suasana santai
seperti di rumah), konpa (= >, company, ‘kumpul-kumpul mahasiswa untuk
makan minum dan saling mengenal), rifoomu (U 7 #+ — 4, reform, renovasi)
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3. Penambahan sufiks bahasa Jepang pada morfem bahasa asing Contoh: hamoru
(harmony +ru, menyelaraskan nyanyian), saboru (Sabotage +ru, membolos)

4. Penggabungan dua kata serapan atau satu kata serapan dengan satu kata bahasa
Jepang (wasei-eigo). Contoh: bebiikaa (-~ t— 7% —, baby car, kereta bayi), ofisu
redii (47 « A L7 1 —, office lady, karyawati), sukinshippu (A %> v 7,
skinship, kontak fisik secara personal)

Selain itu, Ishikawa & Rubrecht mengklasifikasikan gairaigo ke dalam 18 jenis.
Berikut ini adalah jenis-jenis beserta contohnya:

Klasifikasi yang telah ditetapkan Kategori baru

. - _ . _ | 11. Gabungan singkatan bahasa Inggris dan bahasa

J =z = = i g

L Smgkatan_( J h 7 = risutora Jepang (7 7 > = urangata = senjata yang terbuat
restructuring) dari uranium)

12. Menyingkat berdasarkan referensi yang dipahami
(A — & — = ieroo = yellow, merupakan singkatan

dari 4 — 1 —7— | = kartu kuning

2. Singkatan gabungan (& 7 »~ 7 = sekuhara
= sexual harrasment)

3. Gabungan arlthara tiahzisa {epang dan bah_asa 13. Menyingkat kata pinjaman (%% > 2 = “neck” dari
Inggris ( 8@ 7 7 ¥ = haburashi = “bottleneck”)
toothbrush)

14. Kata serapan yang tidak beraturan (/5> KL =

. J— i
4. Permainan kata (“This £ S.a map This migihandoru = setir kanan di mobil)

izua map” = Thisisamap”)
5. Frase bahasa Jepang di dalam bahasa | 15. Gabungan antara penyempitan atau pergeseran

inggris ( morning service = sarapan yang makna semantis antara bahasa Inggris dan bahasa
Jepang ( % % 7 = gyara = “garansi” atau “tip yang
dibayar untuk seniman setelah tampil”

lebih murah daripada biasanya)

6. Penyempitan atau pergeseran makna | 16. Pembuatan kata-kata baru ( A /XA A K A
semantis (“human” di human computer = | supaiizumu = spyism atau spy system)
komputer yang mudah digunakan)

7. Akror_um (OL = office lady = perempuan | 7 Menyingkat pasangan kata ( 2> A& 2 A
pekerja kantoran) can can dance = the can can + dance )

18. Gabungan antara penyempitan atau pergeseran

. makna semantis dengan pasangan kata ( L' 7 F— X

= business /7 —2 = reachiizukeeki = rare cheesecake = gelatin

cheesecake

8. Penyerapan langsung (E' 3/ A = bijinesu

9. Bahasa Jepang dengan morfologi bahasa
Inggris (unshinjirable = unbelievable)

10. Kata serapan dari bahasa Inggris dengan
morfologi bahasa Jepang ( # £ 2 =
memoru = mencatat)

Tabel 1. Klasifikasi Gairaigo (Ishikawa & Rubrecht, 2007:312-313)

Berdasarkan 18 klasifikasi diatas, dapat dipastikan jumlah gairaigo sangat banyak dan
variatif. Tetapi walaupun kaya akan kosakata, dari segi fonologis bahasa Jepang miskin akan
bunyi. Hal tersebut terjadi karena dalam bahasa Jepang tidak terdapat huruf “L”, dan semua
kata serapan yang memiliki huruf “L” akan diubah menjadi “R”. Begitu juga dengan kata
serapan yang mempunyai akhiran huruf konsonan, maka akan dicari huruf terdekat untuk
menutup kata dan kemudian disamarkan untuk menimbulkan efek akhiran. Misalnya pada kata
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handle maka akan menjadi han-do-ru ( L berubah menjadi R dan ru disamarkan sehingga U
nya terdengar samar).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dikategorikan dalam jenis penelitian observasional karena korpus data
diambil dari tweet yang diambil dari media sosial twitter. Metode yang digunakan berdasarkan
metode deskriptif kualitatif, yaitu suatu metode untuk mencari, mengumpulkan, menganalisa,
dan menginterpretasi data berdasarkan fakta-fakta yang tampak. Penelitian ini didasarkan pada
tahap-tahap (1) pengumpulan bahan dan data, (2) analisis data, dan (3) penyajian hasil analisis
data. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode inventarisasi (pencatatan).
Inventarisasi terhadap data yang ditulis dalam huruf katakana. Penulisan dalam huruf katakana
kemudian dirubah ke dalam huruf romaji supaya mempermudah penelitian. Pencatatan data
yang telah diidentifikasi dan direduksi dicatat pada tabel data.

Selanjutnya adalah tahap pengolahan data. Data yang telah dicatat dalam tabel data
kemudian diklasifikasikan masuk ke dalam jenis gairaigo apa. Setelah diklasifikasikan,
kemudian data dianalisis berdasarkan apa bahasa pembentuk gairaigo tersebut. Kemudian data
yang telah dianalisis, disajikan dengan mengklasifikasikannya berdasarkan jenis dan bahasa
pembentuknya. Tahap yang terakhir adalah tahap penyajian hasil pengolahan data.

HASIL PENELITIAN

Dari ketiga akun tersebut ditemukan sebanyak 237 gairaigo yang digunakan dalam
menulis cuitan atau berinteraksi dengan sesama warganet di media sosial twitter. Penulis
menemukan kecenderungan penggunaan gairaigo yang digunakan oleh ketiga akun tersebut,
yaitu @125617Y, @lav_tb, dan @kostrdp. Gairaigo yang penulis temukan pun
diklasifikasikan ke dalam beberapa kategori berdasarkan teori gairaigo menurut Sato serta teori
gairaigo menurut Ishikawa & Rubrecht. Penulis menggabungkan kedua teori gairaigo tersebut
dan membagi gairaigo yang ditemukan menjadi beberapa kategori, yaitu: Penyingkatan kata-
kata dari bahasa asing, perubahan arti penambahan sufiks bahasa jepang pada morfem bahasa
asing, penggabungan dua kata serapan atau satu kata serapan dengan satu kata bahasa Jepang
(wasei-eigo), gabungan antara bahasa jepang dan bahasa Inggris, serta kosakata bahasa asing
yang diserap secara utuh. Hasil temuan gairaigo dalam media sosial Twitter berdasarkan
jenisnya disajikan dalam tabel dan diagram berikut :

Jenis Frekuensi Persentase
Penyingkatan kata-kata dari bahasa asing 23 9.7%
Perubahan arti 2 0.8%
Penambahan sufiks bahasa Jepang pada morfem bahasa asing 1 0.4%
Wasei-Eigo 7 3.0%
Gabungan antara bahasa Jepang dan bahasa Inggris 8 3.4%
Gairaigo yang diserap utuh 196 82.7%

Tabel 2. Klasifikasi Gairaigo berdasarkan Jenisnya

Hasil analisis klasifikasi gairaigo berdasarkan jenisnya bila dibuat grafiknya, akan
seperti grafik berikut:
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Gairaigo berdasarkan jenis katanya

0%
1% 39

3%

B Penyingkatan kata-kata dari
bahasa Asing

B Perubahan arti

B Penambahan sufik bahasa
Jepang pada morfemn
bahasa asing

Wasei eigo

Grafik 1. Gairaigo Berdasarkan Jenis Katanya

Setelah hasil temuan gairaigo dihitung, ditemukan bahwa jenis yang paling sering
digunakan adalah gairaigo yang diserap utuh dengan frekuensi kata keseluruhan sebesar 196
kata (82.7 %). Jenis gairaigo kedua terbanyak yang sering digunakan adalah penyingkatan
kata-kata dari bahasa Asing dengan frekuensi kata sebesar 23 kata (9.7%), selanjutnya di urutan
ketiga adalah abungan antara bahasa Jepang dan bahasa Inggris dengan frekuensi kata sebesar
8 kata (3.4%), di urutan keempat adalah wasei-eigo dengan frekuensi sebesar 7 kata (2.9%),
sementara di urutan kelima adalah gairaigo yang mengalami perubahan arti dengan frekuensi
kata sebesar 2 kata (0.8%), dan di urutan terakhir adalah penambahan sufiks bahasa Jepang
pada morfem bahasa asing yaitu dengan frekuensi kata sebesar 1 kata (0.4%).

Berdasarkan data diatas, warganet pengguna sosial media twitter di Jepang lebih sering
menggunakan gairaigo yang diserap utuh. Hal tersebut terjadi karena banyaknya budaya asing
yang masuk ke Jepang dalam bidang budaya, teknologi, kuliner, dan sebagainya. Hal tersebut
memaksa Jepang yang miskin akan kosakata untuk menyerap langsung kata atau istilah populer
yang berasal dari budaya luar Jepang.

Gairaigo dalam bahasa Jepang diserap dari berbagai bahasa. Di bab sebelumnya,
penulis sudah menjelaskan bahwa ada beberapa bahasa yang diserap oleh bahasa Jepang untuk
kemudian dijadikan kosakata gairaigo, yaitu bahasa Cina, Korea, Sansekerta, Portugis,
Spanyol, Belanda, Inggris, Jerman, serta negara-negara dari benua Eropa lainnya. Dari 237
gairaigo yang penulis temukan, tidak semua bahasa yang penulis jelaskan di bab sebelumnya
digunakan dalam gairaigo yang penulis temukan. Bahasa-bahasa yang digunakan dalam
gairaigo yang penulis temukan akan dijelaskan dalam tabel berikut:

Akar Bahasa Frekuensi Kata Persentase
Inggris 223 94%
Jerman 4 1.7%
Belanda 6 2.5%

Perancis 1 0.5%
Italia 1 0.5%
Portugis 2 0.8%

Tabel 3. Klasifikasi Gairaigo Berdasarkan Bahasa Pembentuknya
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SIMPULAN
Hasil analisis Klasifikasi gairaigo berdasarkan jenisnya bila dibuat grafiknya, akan
seperti grafik berikut:

Klasifikasi Gairaigo Berdasarkan Bahasa

P(oembentu knya
H Inggris
M Jerman
H Belanda
Perancis
H talia
B Portugis

Grafik 2. Klasifikasi Gairaigo Berdasarkan Bahaasa Pembentuknya

Berdasarkan tabel dan diagram diatas, dapat dilihat bahwa bahasa pembentuk gairaigo
yang paling berpengaruh adalah bahasa Inggris dengan frekuensi 223 kata (94%), selanjutnya
adalah bahasa Belanda (6 kata, 2.5%), bahasa Jerman (4 kata, 1.7%), bahasa Portugis (2 kata,
0.8%), dan yang terakhir adalah bahasa Italia dan bahasa Perancis (masing- masing hanya 1
kata, 0.5 %). Bahasa Inggris paling banyak diserap ke dalam bahasa Jepang karena bahasa
Inggris adalah bahasa internasional yang digunakan hampir di seluruh dunia. Selain itu, bahasa
Inggris juga diajarkan di pendidikan formal. Maka dari itu, bahasa Inggris pasti selalu
digunakan oleh negara yang bahasa ibunya bukan bahasa Inggris sekalipun.
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